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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Mempelajari sejarah bukan hanya bertujuan untuk mengetahui kejadian atau 

peristiwa penting di masa lalu namun juga mengajarkan berbagai bentuk 

pengalaman yang terjadi sepanjang sejarah manusia baik keberhasilan maupun 

kegagalan. Sehingga mempelajari sejarah sangatlah penting bagi kita agar dapat 

mengetahui dan mengenal akar sejarah diri kita, karena mau tidak mau, kita 

adalah hasil dan pencapaian dari peristiwa sejarah tersebut.  

 Bangsa Indonesia dapat menjadi bangsa yang besar dan merdeka seperti saat 

ini tidak lepas dari jasa dan pengorbanan para pendahulu kita yang berjuang mati-

matian untuk melepaskan diri dari cengkraman penjajah. Dengan mengetahui akar 

sejarah kita sebagai bangsa Indonesia dapat membuat kita menjadi bukan hanya 

sekedar manusia biasa yang sekedar hidup di bumi, melainkan sebuah pencapaian 

dari peradaban serta perjuangan para pahlawan. 

 Pos di Indonesia memiliki jasa yang besar dalam meyediakan sarana 

komunikasi jarak jauh terutama saat perang kemerdekaan. Salah satu contohnya 

adalah, jawatan Pos, Telepon, dan telegraf, (PTT)  memiliki peranan yang penting 

dalam mendapatkan informasi kekalahan Jepang melalui gelombang radio, dan 

pada saat proklamasi dikumandangkan PTT berjasa untuk menyebar luaskan 

proklamasi kemerdekaan ke seluruh pelosok indonesia baik melaui sarana Pos, 

Telepon, maupun Telelegraf. 

 Karena meiliki nilai historis yang tinggi dan memiliki kontribusi yang besar 

bagi kemerdekaan Bangsa Indonesia, maka sejarah pos sangatlah penting untuk 

dikenalkan kembali, mengingat buku yang membahas tentang sejarah pos di 

Indonesia masih jarang ditemui. 

 Untuk membuat sebuah buku pengetahuan tentang sejarah pos yang 

menarik, maka diperlukan teknik penyampaian yang informatif dan mudah untuk 

dipahami, Sehingga dipilihlah media komunikasi visual dalam bentuk visual book  

yang dapat membantu pemahaman pembaca terhadap materi yang dibahas melalui 
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bahasa gambar atau visual. Melalui visual book ini pembaca dapat mempelajari 

sejarah Pos di Indonesia dengan mudah dan praktis karena buku ini berisi pokok-

pokok peristiwa sejarah Pos di Indonesia sejak masa pra-aksara hingga 

kemerdekaan Republik Indonesia. Data-data tentang sejarah Pos di Indonesia 

yang akan digunakan sebagai sumber sejarah visual book terlebih dahulu disaring 

dari seberapa penting dan menariknya kejadian sejarah tersebut dan diurutkan 

kembali sesuai timeline. Hal  ini bertujuan untuk memudahkan pembaca 

memahami dengan mudah dan cepat isi dari peristiwa sejarah yang diringkas 

dalam buku ini. Ilustrasi dibuat dengan teknik vector art dengan gaya Flat Design 

yang modern dan menarik untuk meninggalkan kesan yang membosankan dalam 

buku sejarah, yang pada umumnya berisi foto-foto lama yang terkadang kurang 

jelas karena beberapa foto telah rusak karena usia. Dengan diilustrasikan ulang 

diharapkan foto-foto dokumentasi tersebut dapat direkonstruksi agar lebih jelas 

dan menarik, sehingga buku ini dapat digunakan sebagai sarana bantu dan 

referensi utuk mempelajari Sejarah Pos di Indonesia. 

 

B. Saran 

 Perancangan visual book “Sejarah Pos di Indonesia” secara tidak langsung 

merupakan suatu tindakan untuk mempublikasikan kembali Salah satu dari sekian 

banyak peristiwa sejarah yang terjadi di Indonesia yang berasal dari buku-buku 

keluaran lama yang sudah tidak dicetak lagi. Oleh karena itu masih sangat besar 

kemungkinan kisah-kisah sejarah yang lain juga dapat digali dan dikemas dengan 

cara kreatif lainnya agar dapat kembali dipublikasikan sebagai sumber referensi 

dan alat bantu belajar sejarah bagi bangsa Indonesia. 

 Perancangan visual book ini juga diharapkan  dapat mejadi sebuah referensi 

untuk para generasi berikutnya, terutama bagi mahasiswa DKV yang sedang 

menjalani tugas akhir. Karena selain dapat mempublikasikan karya kita, melalui 

visual book atau buku ilustrasi seperti ini, kita juga dapat berbagi ilmu 

pengetahuan kepada orang lain. 

 Pembahasan sejarah pos di Indonesia pada visual book ini hanya terbatas 

pada sejarah pos pada masa pra-Republik hingga Kemerdekaan Republik 
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Indonesia, sehingga masih banyak periode sejarah yang belum terbahas dan 

memiliki potensi untuk dilanjutkan kembali dibuat menjadi visual book . Selain 

itu, karena buku ini dibuat secara ringkas dan memiliki garis waktu sejarah yang 

cukup panjang, maka buku ini hanya membahas hal-hal terpenting yang terjadi 

pada sejarah pos di Indonesia pada garis waktu tersebut, sehingga memiliki 

potensi yang besar pula untuk  dibahas secara lebih mendetail dengan garis waktu 

yang lebih pendek dan terfokus untuk menjadi visual book, misalnya: Sejarah pos 

di Indonesia pada masa Hindia Belanda, pendudukan Jepang, Republik Indonesia 

Serikat, dst. 

 Dengan terealisasinya perancangan visual book ini, didapatkan juga sebuah 

pengalaman baru yang dapat digunakan sebagai modal untuk merancang kembali 

visual book  yang lain. Setelah melalui beberapa kendala dan kesulitan selama 

perancangan, diharapkan kedepannya dapat dijadikan pelajaran untuk menghadapi 

kendala dalam perancangan serupa. 

 Karena berkembangnya e-mail dan internet, American Postal pada saat ini 

sudah menutup 3700 cabangnya dan merumahkan 220.000 dari 550.000 

karyawannya, serta pada tahun 2001telah mengalami kerugian sebesar 5,1 miliyar 

USD, atau senilai Rp. 45 triliyun. Hal yang sama nampaknya juga mulai dihadapi 

oleh Pos di Indonesia Setelah berhasil menghadapi pukulan pertamanya semenjak 

munculnya telepon dan telegraf, Pos Indoesia pada saat juga dihadapkan pada 

pukulan yang kedua yaitu perkembangan internet dan telekomunikasi. Sehingga 

untuk menghadapinya Pos Indoesia mendirikan 3700 Kantor Pos online yang 

tersebar di seluruh indonesia. Untuk itu diharapkan masyarakat dapat merubah 

anggapannya terhadap Pos Indonesia terutama bagi generasi yang tidak mengenal 

perangko bahwa Pos bukan hanya tempat bagi warga senior untuk berkirim surat 

karena pada saat ini sudah banyak dilakukan inovasi dan perubahan pada Jawatan 

ini untuk melayani masyarakat dengan lebih baik. Kita sebagai generasi muda 

juga menjadi saksi sejarah dapatkah Pos bertahan terhadap pukulan keduanya 

pada saat ini, dan sudah cukupkah inovasi yang dilakukan untuk menghadapinya. 

Karena sangat disayangkan apabila Pos Indonesia mengalami hal sama seperti 

American Postal, mengingat potensi besar yang dimilikinya disamping nilai 
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sejarah yang besar juga, yaitu merupakan sarana komunikasi pos dengan jaringan 

terluas di Indonesia dengan 24.000 titik layanan yang menjangkau 100% 

kota/kabupaten dan 940 lokasi terpencil di Indonesia yang tidak dapat dijangkau 

oleh jasa pengiriman yang lain. 

 Rentang waktu pembahasan sejarah dalam buku ini relatif panjang maka 

pembahasan hanya difokuskan pada hal-hal yang terpenting pada tiap-tiap periode 

sejarah dengan penyampaian yang ringkas. Hal tersebut mengakibatkan  

pembahasan pada masing-masing periode sejarah menjadi tidak selengkap buku 

sejarah Pos yang pada tahun 1980 pernah terbit. Sehingga generasi berikutnya 

diharapkan dapat menyusun visual book Sejarah Pos di Indoesia dengan 

pembahasan yang lebih detail dan rentang waktu periode sejarah yang lebih 

singkat agar menjadi sumber referensi pembelajaran yang lebih baik. Masyarakat 

Indonesia khususnya generasi muda juga diharapkan agar jangan sampai 

melupakan jasa dari Pos di Indonesia selama ini dan mendukungnya agar Pos 

Indonesia dapat bertahan dari pukulan sejarahnya yang kedua pada saat ini. 
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